
INTISARI

Te1ah dilakukan penelitian untuk mempelaiari
prevalensi irrfeksi SoiI Transmitted Helminths dan
perilaku-perilaku yang mempenEiaruhirrya. SeIama ini yang
ba.nyak diteliti hanya prevalensi infeksinya. saia,
sedangkan hubungannya dengan perilaku-perilaku yang
mempengaruhinya belum banyak diteliti atau
dipublikasikan . Perrelitian ini nenj adi penting mengirrgat
sebagian besar penduduk, terutama di pedesaan belurn
mempunyai perilaku hidup yang sehat dan keadaan
sanitasinya nasih buruk.

Penelitian ini dilakukan pada a.rrak balita. di dusun
Berjo Kulon dan Kragilan, Desa Sidoluhur, Kecamatarr
Godean, Kabupaten S1euran, YogyakarLa. Sebarryak 33 anak
balita dari Berjo Kulorr yang orangtuanya bekerja sebagai
perajin genluing dan ZZ anak balita di Kragilarr, diambil
sebagai subyek. Karakteristik daerah Berjo Kulon adalah
tarrahnya ya.ng, barryak merrEfandunEl tanah liat dan sebaEian
besar L.enduduknya, beker j a sebagai peraj in Eierrt ing
sehingga kemungkinan terinfeksi Soil Transmitted
Helnrinths lebih tinggi.

$ampel tirrja clikumpulkan cla.ri subyek-subyek dia.tas
la1u dilakuka.rr petoeriksaan mikroskopis larrgsurrg
nenggunakan larutan lugol untuk mengetahui ada tidaknya
telur eacing dalarn tini a sebagai indikator inf eksi $r.ri1
Transrnitted Helminths. Perilaku-perilaku disa.rirrB
mengE:unaka.n kuisiorrer' dan wawaneara larrgsung. Perilaku-
perilaku yang disaring berupa kebiasaan bernain dengan
tanah, kebiasaan memakai alas kaki, kebiasaan dibawa atau
tidaknya anak ke terrpat pembuatan genting, kebiasaan
buang air besar, kebiasaan mencuci tangan sebelum makan,
kebersihan kuku serta pengetahua.n ibu balita tentang
perreegahan dan pengobatan penyakit cacing. Data ini
kemudian disilangkan dan diolah menggunakan uji statistik
cl-ri kuadrat dengan koreksi Yate.

Ternyata hanya perilaku atau kebiasaan memba.wa anak
balita ke tempat peurbuatan genting yang mempunyai
perbedaan yang bermakna pada perbedaa.n inf eksi Soi 1

Transrnitted Helminths ( P<0,05 ), sedangkan perilaku-
perilaku ye.ng Iain tidak mempunyai perbedaan yang
bermakna ( P>0,05 ).

Dilihat dari hasil yang diperoleh, perlu kiranya
dilakukan penelitian menggunakan kuisioner yang baku
serta observasi lebih lanjut untuk rremperoleh kepastian
mengenai perilaku yang diperoleh dari kuisioner. Di
sampinEl itu perlu dilakukan penelitian denEan jumlah
sampel yang lebih besar.
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